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ABSTRAK

Film Pelangkah akan mengikuti perjalanan karakter utama, sehingga
membangun tensi dramatik dan emosi pada setiap bagian film ini menjadi hal yang
sangat penting. Emosi dan tensi dramatik dalam film Pelangkah dibangun melalui
Editing Pacing. Objek penciptaan karya film Pelangkah adalah skenario yang
menceritakan seorang gadis bernama Irma, yang tengah mengejar karirnya. Namun
disisi lain adiknya yang bernama Wulan sudah ingin menikah dengan lelaki yang
dicintainya, di tambah kedua orang tuanya yang ingin menjodohkan Irma dengan
laki-laki pilihannya dikarenakan-umur Irmayang sudah tepat untuk menikah. Irma
menolaknya, karena menurut Irma pernikahan bukan kompetisi yang dimulai umur
sekian, atau sekedar untuk menghasilkan keturunan. Namun penolakan tersebut
menimbulkan konflik dalam keluarga. Karya seni ini berbentuk film fiksi dengan
durasi 25 menit.

Konsep estetik penciptaan karya film Pelangkah ini membangun tensi
dramatik karakter utama menggunakan editing pacing lambat. Pacing lambat yang
diterapkan pada editing film ini mengacu pada tiga aspek pacing, yaitu rate of
cutting, movement within a shot dan change of overall movement. Secara teknis,
pacing lambat diterapkan untuk mengidentifikasi setiap perubahan serta
perkembangan konflik karakter utama, sehingga emosi serta tensi dramatik dapat
terbangun dengan baik. Hasil yang dicapai setelah membangun tensi dramatik
karakter utama menggunakan pacing lambat yaitu, terbentuknya dinamika tensi
dramatik sehingga karakter utama dapat terhindarkan dari situasi monoton dan
menjemukan.

Kata kunci: Pacing, Editing, Tensi-Dramatik.
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ABSTRACT

Film Pelangkah will follows the journey of the main character, so building
dramatic tension and emotion in every part of this film is very important. Dramatic
emotions and tension in the Pelangkah film are built through Editing Pacing. The
object of the creation of Pelangkah film is a scenario that tells the story of a girl
named Irma, who is pursuing her career. But on the other hand, his sister, Wulan,
already wants to marry the man she loves, plus her parents who want to match Irma
with the man of her choice because Irma’s age is right for marriage. Irma refused,
because accordingto Irma marriage is not a competition that starts at that age, or
just to produce offspring. However, this refusal caused conflict in the family. This
artwork is in the form of a fiction film with a duration of 25 minutes.

The aesthetic concept of creating Pelangkah film works builds the dramatic
tension of the main character using slow pacing editing. Slow pacing applied to
this film editing refers to three aspects of pacing, namely rate of cutting, movement
within a shot and change of overall movement. Technically, slow pacing-is applied
to identify any changes and developments in the main character's conflict, so that
dramatic emotions and tensions can be built properly. The results achieved after
building the main character's dramatic tension using slow pacing, namely, the
formation of dramatic tension dynamics so that the main character can be avoided
from monotonous and tedious situations.

Keywords: Pacing, Editing, Dramatic Tension.
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